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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal mempengaruhi
kinerja karyawan di area coffee shop yang berada di wilayah Medan Johor. Perkembangan usaha kafe yang terus meningkat
mengharuskan perusahaan meningkatkan cara mengelola informasi dan memantau kegiatan internal agar dapat mendukung
karyawan mencapai hasil kerja yang terbaik. Masalah yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa masih ada karyawan
yang belum menggunakan sistem informasi akuntansi dengan baik dan kurang mematuhi aturan pengendalian internal yang
sudah ditetapkan, sehingga memengaruhi penurunan kinerja mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan
metode penelitian berupa kuantitatif. Populasi penelitian mencakup semua coffee shop di area Medan Johor yang totalnya ada
36 warung, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh sehingga diperoleh 36 orang responden.
Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan mencakup uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial berupa uji t, uji simultan berupa uji F,
serta koefisien determinasi yaitu R kuadrat. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan
Pengendalian Internal memiliki dampak positif dan nyata terhadap kinerja karyawan, baik secara individu maupun secara
bersamaan. Hasil penelitian diharapkan bisa membantu pengelola coffee shop dalam meningkatkan cara kerja sistem
informasi akuntansi dan pengendalian internal, sehingga mereka bisa meningkatkan kemampuan kerja karyawan dan
mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Kinerja Karyawan, Coffee Shop, Medan Johor.
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat telah mengubah banyak bidang usaha, termasuk sektor
makanan dan warung kopi. Di zaman digital sekarang, perusahaan diharuskan mampu menggunakan teknologi
informasi dengan baik agar bisa meningkatkan kelancaran kerja, kualitas layanan, serta kemampuan bersaing
perusahaan. Salah satu cara teknologi informasi digunakan dalam bisnis adalah dengan menerapkan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA). Fungsi SIA adalah mengolah data transaksi menjadi informasi yang benar, tepat, dan
mudah dipahami, sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalam membuat keputusan manajemen. Bersamaan
dengan naiknya jumlah orang yang minum kopi di Indonesia, bisnis kafe juga mulai berkembang dengan cukup
pesat. Kafe sekarang tidak hanya menjadi tempat untuk minum kopi, tetapi juga menjadi tempat untuk berkenalan,
bekerja, dan melakukan berbagai kegiatan lainnya. Kondisi ini membuat persaingan di antara kafe semakin sengit,
terutama di wilayah Medan Johor yang memiliki pertumbuhan usaha kafe yang sangat cepat. Oleh karena itu,
setiap orang yang berdagang diwajibkan memperbaiki cara mengelola bisnisnya agar bisa tetap bertahan dan
berjalan lancar.

Salah satu hal penting yang memengaruhi kesuksesan sebuah perusahaan adalah kemampuan kerja karyawan.
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan seseorang dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Kinerja yang baik membantu perusahaan
mencapai tujuannya dengan cara yang cepat dan hemat. Kinerja karyawan yang buruk bisa mengganggu jalannya
operasi perusahaan dan membuat tingkat kerja organisasi menjadi lebih rendah. Untuk meningkatkan hasil kerja
karyawan, perusahaan harus menggunakan sistem informasi akuntansi yang memadai. Sistem Informasi Akuntansi
bisa membantu perusahaan mengurus data keuangan, mengawasi kegiatan operasional, dan memberikan informasi
yang dibutuhkan untuk merencanakan serta membuat keputusan. Selain itu, sistem informasi yang terpadu juga
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bisa membantu para karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, tepat, dan tidak salah, sehingga
meningkatkan kinerja kerja mereka.

Selain sistem informasi akuntansi, faktor lain yang sama pentingnya adalah pengendalian internal. Pengendalian
internal adalah sekumpulan kebijakan dan langkah-langkah yang dibuat agar bisa melindungi barang-barang milik
perusahaan, memastikan informasi yang diberikan akurat dan terpercaya, meningkatkan cara kerja perusahaan agar
lebih efisien, serta memenuhi aturan dan kebijakan yang berlaku. Pengendalian internal yang baik membantu
menciptakan lingkungan kerja yang rapi dan teratur, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan, tindakan tidak sesuai aturan, atau kecurangan yang bisa merugikan perusahaan. Berdasarkan hasil
pengamatan awal di beberapa kafe di wilayah Medan Johor, masih terdapat berbagai masalah yang berkaitan
dengan penerapan sistem informasi akuntansi dan kontrol internal. Beberapa karyawan belum mengikuti prosedur
sistem informasi dengan baik, dan ada juga karyawan yang tidak mematuhi peraturan serta kebijakan perusahaan.
Kondisi tersebut membuat pekerjaan tidak berjalan dengan efisien, akhirnya memengaruhi penurunan kemampuan
kerja karyawan.

Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari, coffee shop memiliki berbagai jenis transaksi yang terjadi
secara terus-menerus, mulai dari pembelian bahan baku, penjualan produk, pembayaran gaji karyawan, hingga
pengelolaan persediaan. Banyaknya transaksi yang terjadi setiap hari menuntut adanya sistem yang mampu
mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi secara cepat dan akurat. Apabila proses pencatatan masih
dilakukan secara manual atau tidak terorganisasi dengan baik, maka risiko terjadinya kesalahan pencatatan,
kehilangan data, serta keterlambatan penyajian informasi akan semakin besar. Kondisi tersebut dapat menghambat
proses pengambilan keputusan dan memengaruhi efektivitas operasional perusahaan.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang baik dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan
tersebut. Sistem ini memungkinkan seluruh transaksi yang terjadi dapat direkam secara sistematis dan terintegrasi
sehingga memudahkan pihak manajemen dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Informasi yang
dihasilkan oleh sistem tidak hanya digunakan untuk keperluan pelaporan keuangan, tetapi juga dapat dimanfaatkan
dalam melakukan pengendalian biaya, mengevaluasi kinerja usaha, serta menyusun strategi bisnis yang lebih
efektif. Dengan tersedianya informasi yang akurat dan tepat waktu, perusahaan dapat merespons perubahan
kondisi pasar dengan lebih cepat dan tepat.

Dalam konteks coffee shop, penggunaan teknologi informasi melalui sistem kasir digital atau point of sale (POS)
telah menjadi salah satu bentuk penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang banyak digunakan. Sistem tersebut
dapat membantu mencatat transaksi penjualan secara otomatis, mengelola stok bahan baku, serta menghasilkan
laporan keuangan harian maupun bulanan. Keberadaan sistem yang terintegrasi dapat mengurangi beban kerja
karyawan dalam melakukan pencatatan manual sehingga mereka dapat lebih fokus dalam memberikan pelayanan
kepada pelanggan. Dengan demikian, penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak hanya memberikan manfaat
bagi perusahaan, tetapi juga membantu meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja karyawan.

Selain itu, kemampuan karyawan dalam memahami dan menggunakan Sistem Informasi Akuntansi juga menjadi
faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan sistem tersebut. Meskipun perusahaan telah menyediakan
teknologi yang memadai, apabila karyawan tidak memiliki kemampuan yang cukup dalam mengoperasikannya,
maka manfaat yang diharapkan tidak dapat diperoleh secara maksimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada karyawan agar mereka dapat memahami prosedur kerja yang
berlaku dan mampu memanfaatkan sistem dengan baik. Pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan
keterampilan karyawan serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penggunaan sistem.

Di sisi lain, pengendalian internal juga memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi. Pengendalian internal yang baik dapat memastikan bahwa setiap aktivitas yang dilakukan
oleh karyawan berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Melalui penerapan pengendalian internal
yang memadai, perusahaan dapat meminimalkan risiko penyalahgunaan aset, manipulasi data, maupun tindakan
kecurangan lainnya yang dapat merugikan perusahaan. Selain itu, pengendalian internal juga membantu menjaga
kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem sehingga informasi tersebut dapat dipercaya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.
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Pengendalian internal dalam coffee shop dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk kebijakan dan prosedur kerja.
Misalnya, adanya pemisahan tugas antara karyawan yang menerima pembayaran dengan karyawan yang
bertanggung jawab melakukan pencatatan transaksi. Selain itu, perusahaan juga dapat melakukan pemeriksaan
secara berkala terhadap laporan keuangan dan persediaan barang untuk memastikan kesesuaian antara data yang
tercatat dengan kondisi sebenarnya. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan.

Kinerja karyawan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik
yang berasal dari dalam diri karyawan maupun dari lingkungan kerja. Faktor internal dapat berupa kemampuan,
keterampilan, motivasi, dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi kondisi lingkungan kerja, sistem manajemen, teknologi yang digunakan, serta kebijakan perusahaan.
Dalam penelitian ini, Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal dipandang sebagai faktor eksternal
yang memiliki potensi besar dalam memengaruhi tingkat kinerja karyawan.

Karyawan yang bekerja dengan dukungan sistem informasi yang baik cenderung mampu menyelesaikan
pekerjaannya secara lebih cepat dan akurat. Mereka tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk mencari data
atau melakukan pencatatan secara berulang karena informasi yang dibutuhkan telah tersedia dalam sistem. Kondisi
tersebut dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi tingkat stres yang disebabkan oleh beban pekerjaan
yang tinggi. Sebaliknya, apabila sistem yang digunakan tidak berjalan dengan baik atau sering mengalami
gangguan, maka karyawan akan mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat menurunkan
produktivitas kerja.

Begitu pula dengan pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan. Pengendalian internal yang baik dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertib dan terarah. Karyawan memiliki pedoman yang jelas mengenai
tugas dan tanggung jawab masing-masing sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan atau konflik kerja dapat
diminimalkan. Selain itu, adanya pengawasan yang memadai juga dapat meningkatkan kedisiplinan karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Ketika setiap individu memahami bahwa pekerjaannya diawasi dan dievaluasi
secara berkala, mereka cenderung bekerja lebih bertanggung jawab dan berusaha mencapai hasil yang optimal.

Persaingan bisnis coffee shop yang semakin ketat juga menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan kepada pelanggan. Pelayanan yang baik tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk yang ditawarkan,
tetapi juga oleh kecepatan dan ketepatan pelayanan yang diberikan oleh karyawan. Dalam hal ini, Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal dapat menjadi sarana pendukung yang membantu karyawan bekerja secara
lebih efektif. Informasi yang tersedia secara real-time memungkinkan karyawan memberikan pelayanan yang lebih
cepat, sementara pengendalian internal memastikan bahwa setiap prosedur pelayanan dilakukan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan perusahaan.

Wilayah Medan Johor sebagai salah satu kawasan yang mengalami perkembangan usaha coffee shop yang cukup
pesat menjadi lokasi yang menarik untuk diteliti. Meningkatnya jumlah pelaku usaha di wilayah tersebut
menyebabkan persaingan semakin kompetitif sehingga setiap perusahaan perlu melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas operasionalnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan
penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan memperkuat sistem Pengendalian Internal. Dengan adanya kedua
faktor tersebut, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga mampu memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan dan mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap
kinerja karyawan menjadi penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai sejauh mana kedua variabel tersebut berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan
pada coffee shop di wilayah Medan Johor. Selain memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemilik dan pengelola coffee shop dalam
merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan penerapan sistem informasi serta penguatan pengendalian internal
guna mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal memiliki
keterkaitan yang kuat dengan peningkatan hasil kerja organisasi serta hasil kerja karyawan. Sistem informasi
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akuntansi yang baik bisa memberikan informasi yang tepat dan terpercaya untuk membantu jalannya operasi
perusahaan. Sementara itu, pengendalian internal yang baik membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih
rapi, aman, dan efisien. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut harus diperhatikan secara khusus oleh manajemen
perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap kinerja karyawan di Coffee Shop yang berada di Area
Wilayah Medan Johor. Penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam perkembangan pengetahuan, terutama di
bidang akuntansi dan manajemen, serta bisa menjadi acuan bagi pengelola coffee shop dalam meningkatkan
kemampuan kerja karyawan dengan menerapkan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang lebih
baik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Metode kuantitatif
digunakan karena penelitian bertujuan mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan
data yang berbentuk angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Pendekatan asosiatif kausal digunakan untuk
mengetahui dampak dari variabel independen, yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal,
terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua Coffee Shop
yang terdapat di wilayah Medan Johor, jumlahnya sebanyak 36 cabang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh, artinya semua anggota populasi menjadi sampel penelitian, sehingga diperoleh
36 responden. Data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan langsung dari responden melalui
pengisian kuesioner. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, wawancara, serta
pendokumentasian. Kuesioner dibuat dengan menggunakan skala Likert yang memiliki lima tingkat jawaban, yaitu
Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS).

Proses analisis data mencakup pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian memiliki
kualitas baik, pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas data, uji ketidaksamaan varians, dan uji korelasi
antar variabel, serta analisis regresi linier berganda untuk mengetahui dampak Sistem Informasi Akuntansi dan
Pengendalian Internal terhadap kinerja karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk
melihat pengaruh satu variabel secara sendirian, uji F untuk melihat pengaruh beberapa variabel secara bersamaan,
serta koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan bisa diperoleh hasil yang
lebih objektif dan tepat mengenai dampak Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadapkinerja
karyawan di coffee shop yang berada di area wilayah Medan Johor.

3. Hasil dan Diskusi
Karakteristik Responden

Penelitian dilakukan terhadap 36 responden yang merupakan karyawan Coffeeshop Area Wilayah Medan Johor.
Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 61,1% dan berada pada rentang usia 18-25 tahun sebesar 50%.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan
Pengendalian Internal (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B t Hitung Sig

Persamaan Regrasi yang Diperoleh adalah :
Y =4,215 + 0,432X1 + 0,518X2 + e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal memiliki arahan
pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil Uji t ( Parsial )
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t-hitung sebesar 3,245 dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t-hitung sebesar 4,127 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pengendalian
Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil Uji F ( Simultan )

F Hutang F Tabel Sig

Nilai F-hitung sebesar 28,562 lebih besar dari F-tabel 3,28 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.
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R Square

Nilai Rz sebesar 0,634 menunjukkan bahwa 63,4% variasi Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal, sedangkan sisanya 36,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Diskusi
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi memiliki pengaruh yang positif dan
nyata terhadap kinerja para karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem informasi akuntansi
diterapkan di coffeeshop di Medan Johor, maka semakin baik pula hasil kerja karyawan yang dihasilkan.
Penggunaan sistem informasi akuntansi bisa membantu karyawan dalam mengelola pencatatan transaksi, membuat
laporan, serta memberikan informasi yang cepat dan tepat. Kemudahan dalam mendapatkan informasi tersebut
membuat pekerjaan menjadi lebih cepat dan hemat waktu, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja karyawan.
Selain itu, penggunaan sistem yang sudah dikomputerisasi bisa mengurangi kesalahan dalam mencatat data dan
membuat proses pengambilan keputusan manajemen menjadi lebih cepat.Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian (Febrisma 2016) yang menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

Selain membantu proses pencatatan dan pengolahan data keuangan, Sistem Informasi Akuntansi juga berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi informasi di dalam perusahaan. Informasi yang tersimpan
dalam sistem dapat diakses dengan lebih mudah oleh pihak yang berkepentingan sehingga koordinasi antarbagian
menjadi lebih baik. Dalam operasional coffee shop, berbagai aktivitas seperti pengelolaan persediaan bahan baku,
pencatatan penjualan, dan pemantauan pendapatan harian membutuhkan informasi yang akurat dan cepat. Apabila
informasi tersebut tersedia secara tepat waktu, maka karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif
dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan kerja. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi juga mampu
meningkatkan tingkat produktivitas karyawan karena pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat
diselesaikan secara otomatis oleh sistem. Karyawan tidak perlu lagi menghabiskan banyak waktu untuk melakukan
pencatatan berulang atau memeriksa data secara manual. Waktu yang tersedia dapat dialihkan untuk
menyelesaikan tugas lain yang lebih produktif, seperti meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.
Dengan demikian, keberadaan sistem informasi akuntansi tidak hanya membantu mempercepat proses kerja tetapi
juga meningkatkan kualitas hasil pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan.

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, kecepatan memperoleh informasi menjadi salah satu faktor yang sangat
penting. Sistem Informasi Akuntansi memungkinkan perusahaan memperoleh laporan keuangan dan laporan
operasional secara real time. Informasi tersebut dapat digunakan oleh manajemen untuk melakukan evaluasi
terhadap kinerja usaha dan menentukan langkah strategis yang diperlukan. Karyawan yang bekerja dengan
dukungan informasi yang jelas dan terstruktur akan lebih mudah memahami target kerja yang harus dicapai
sehingga mampu bekerja dengan lebih fokus dan terarah. Selain itu, sistem informasi akuntansi juga memberikan
dampak positif terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. Kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan dapat
mengurangi tekanan kerja yang sering muncul akibat proses administrasi yang rumit. Ketika karyawan merasa
pekerjaan mereka dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efisien, maka motivasi kerja mereka cenderung
meningkat. Motivasi yang tinggi akan mendorong karyawan untuk memberikan hasil kerja yang lebih baik dan
berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang efektif merupakan salah satu investasi penting bagi coffee shop dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Semakin baik sistem yang digunakan, maka semakin besar peluang
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu,
manajemen perlu terus melakukan pengembangan dan pembaruan sistem sesuai dengan kebutuhan perusahaan
agar manfaat yang diperoleh dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh karyawan.
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Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal mempunyai dampak yang baik dan berarti terhadap
performa karyawan. Artinya, semakin baik sistem pengendalian internal yang diterapkan di coffeeshop, maka
semakin baik juga prestasi kerja karyawan. Pengendalian internal yang baik membantu menciptakan lingkungan
kerja yang rapi, tertib, dan sesuai dengan aturan serta prosedur yang ditentukan oleh perusahaan. Pengawasan yang
berjalan dengan baik bisa mengurangi kesalahan kerja, mencegah penggunaan wewenang yang tidak semestinya,
serta membantu karyawan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, faktor-faktor dalam
pengendalian internal seperti integritas, etika kerja, kemampuan pegawai, serta struktur organisasi yang teratur
dapat membantu meningkatkan kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian
internal memang berdampak baik dan nyata terhadap kinerja pegawai, sebagaimana disampaikan oleh ( Rosalinda
2014 ). Dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima.

Pengendalian internal yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan budaya kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. Dalam sebuah organisasi, setiap karyawan
memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang jelas,
setiap individu dapat memahami batas kewenangan dan kewajibannya sehingga dapat mengurangi terjadinya
tumpang tindih pekerjaan maupun kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Pada coffee shop, pengendalian internal
dapat diterapkan melalui berbagai prosedur seperti pemisahan tugas, otorisasi transaksi, pengawasan terhadap
persediaan, serta evaluasi kinerja secara berkala. Prosedur tersebut membantu memastikan bahwa seluruh aktivitas
operasional berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Ketika karyawan bekerja
berdasarkan aturan yang jelas, mereka akan lebih mudah menjalankan tugasnya secara efektif dan konsisten.

Selain itu, pengendalian internal yang baik juga dapat meningkatkan rasa aman dalam lingkungan kerja. Karyawan
akan merasa lebih nyaman ketika sistem kerja yang diterapkan mampu melindungi mereka dari kesalahan yang
tidak disengaja maupun dari risiko penyalahgunaan wewenang oleh pihak tertentu. Lingkungan kerja yang aman
dan kondusif dapat meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga mereka mampu memberikan kinerja yang
lebih baik. Pengawasan yang dilakukan secara rutin juga berperan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan. Melalui
kegiatan monitoring dan evaluasi, perusahaan dapat mengidentifikasi berbagai kelemahan yang terjadi dalam
proses kerja dan segera melakukan tindakan perbaikan. Karyawan yang mendapatkan umpan balik secara berkala
akan lebih memahami kekurangan yang perlu diperbaiki serta terdorong untuk meningkatkan kualitas Kinerjanya.
Dengan demikian, pengendalian internal tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana
pengembangan sumber daya manusia. Di samping itu, penerapan pengendalian internal yang efektif dapat
membantu perusahaan dalam menjaga kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Ketika seluruh
aktivitas perusahaan berjalan sesuai prosedur dan dapat dipertanggungjawabkan, maka citra perusahaan akan
semakin baik. Kondisi tersebut secara tidak langsung memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan
karena mereka menjadi bagian dari organisasi yang memiliki tata kelola yang baik. Oleh sebab itu, perusahaan
perlu terus memperkuat sistem pengendalian internal agar mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan
secara berkelanjutan.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan uji yang dilakukan secara bersamaan, Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal secara
bersama-sama memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut merupakan faktor penting yang bisa meningkatkan kinerja karyawan di coffeeshop di
wilayah Medan Johor. Sistem informasi akuntansi yang bagus membantu menyediakan informasi yang benar dan
teratur, sedangkan pengendalian internal yang baik memastikan semua kegiatan operasional dilakukan sesuai
dengan kebijakan perusahaan. Gabungan kedua metode itu bisa meningkatkan kualitas hasil kerja, mempercepat
penyelesaian tugas tepat waktu, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta meningkatkan rasa tanggung
jawab karyawan saat berkerja. Nilai koefisien determinasi mencapai 63,4%, yang artinya kedua variabel tersebut
memberikan kontribusi cukup besar terhadap peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, manajemen
coffeeshop harus terus memperbaiki kualitas sistem informasi akuntansi dan memperkuat sistem pengendalian
internal agar kinerja karyawan bisa mencapai tingkat yang terbaik. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal secara bersamaan berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal merupakan dua komponen yang saling melengkapi dalam
mendukung efektivitas operasional perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi berfungsi menyediakan informasi
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yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas bisnis, sedangkan Pengendalian Internal memastikan bahwa
informasi dan aktivitas tersebut dikelola sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Apabila kedua variabel ini
diterapkan secara bersamaan, maka perusahaan akan memiliki sistem kerja yang lebih efektif, efisien, dan
terstruktur. Dalam operasional coffee shop, keberadaan Sistem Informasi Akuntansi tanpa didukung oleh
Pengendalian Internal yang memadai dapat menyebabkan informasi yang dihasilkan tidak dimanfaatkan secara
optimal. Sebaliknya, Pengendalian Internal yang baik tanpa didukung oleh sistem informasi yang memadai juga
akan menyulitkan perusahaan dalam memperoleh data yang akurat dan tepat waktu. Oleh karena itu, sinergi antara
kedua variabel tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan maupun kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang didukung oleh teknologi informasi dan sistem pengendalian yang
baik akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu. Mereka memperoleh informasi yang
dibutuhkan dengan cepat sekaligus memiliki pedoman kerja yang jelas dalam melaksanakan tugas. Kondisi
tersebut dapat meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi kesalahan operasional, serta meningkatkan kualitas
pelayanan kepada pelanggan. Besarnya nilai koefisien determinasi sebesar 63,4% menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Meskipun demikian, masih terdapat 36,6% faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan,
seperti motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, pelatihan, dan pengalaman kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor pendukung lainnya agar peningkatan
kinerja dapat dicapai secara lebih maksimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan suatu coffee shop tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk dan pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sistem informasi dan pengendalian internal
secara efektif. Manajemen perlu melakukan evaluasi dan pengembangan secara berkelanjutan terhadap kedua
aspek tersebut agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif, profesional, dan mampu mendukung
pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka panjang.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap
Kinerja Karyawan di Coffeeshop Area Wilayah Medan Johor, disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik sistem informasi akuntansi diterapkan dalam sebuah perusahaan, maka kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien juga akan semakin baik. Selain itu, pengendalian internal juga
terbukti memberikan dampak positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengendalian
internal yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang rapi, meningkatkan ketaatan terhadap aturan perusahaan,
dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan saat bekerja. Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian
Internal bekerja bersamaan dan memberikan dampak positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, kedua variabel tersebut menjadi faktor penting yang bisa membantu meningkatkan kualitas, jumlah,
kecepatan, efektivitas, dan kemandirian kerja karyawan di Coffeeshop Area Wilayah Medan Johor. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, disarankan kepada manajemen Coffeeshop Area Wilayah Medan Johor agar terus
meningkatkan kualitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dengan memanfaatkan teknologi yang lebih baik
dan memberikan pelatihan kepada karyawan agar mereka mampu menggunakan sistem tersebut secara maksimal.
Selain itu, perusahaan juga harus memperkuat pengendalian internal dengan meningkatkan pengawasan,
memperjelas tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan, serta memastikan semua karyawan mematuhi
prosedur dan kebijakan yang telah ditentukan. Diinginkan agar karyawan meningkatkan disiplin dan kemampuan
dalam menggunakan sistem informasi yang sudah tersedia, agar dapat mendukung kinerja yang lebih baik. Untuk
penelitian berikutnya, sebaiknya ditambahkan variabel lain yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi
kerja, kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja. Dengan menambahkan
variabel-variabel tersebut, hasil penelitian akan lebih lengkap dan mampu memberikan manfaat yang lebih besar
bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta praktik manajemen perusahaan.
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